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  Halal tourism development in Lombok has been 
increasing the number of visitor. Successfully 
applied in various sectors, one of them in halal 
tourism. Setanggor Tourism Village is a form of 
tourism development through the concept of halal 
tourism. The main purpose of this tourist village 
is a rich blend of interesting, traditional art of 
culture and religion, meaning is presented in the 
form of synergy between the feel of a quiet rural 
community with a distinctive local cultures. This 
tourist village a lot of progress since the 
establishment Pokdarwis in 2016, where 
development is most visible in terms of halal 
tourism quality of programs tourist attraction. 
Pokdarwis is in charge of organizing the thing of 
development of tourist attractions which are 
managed by the local community. The Pokdarwis 
role was seen in the process of design creation, 
and implementation, and management of halal 
tourism activities, including the people that the 
eventualities of some stakeholders is that further 
strengthens the existence of Setanggor Village to 
improve the identity of halal, tourismt. 
 
Pengembangan pariwisata halal di Lombok 
mengalami kemajuan yang begitu cepat dan 
mengalami peningkatan pengunjung. Desa wisata 
Setanggor adalah subjek pengembangan 
pariwisata halal. Suguhan dari wisata ini adalah 
adanya perpaduan menarik antara nilai seni 
budaya dan agama, yang kaya dengan khas dan 
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nilai-nilai islami masyarakat pedesaan.  Desa 
wisata ini banyak mengalami perubahan dan 
kemajuan yang signifikan, sejak dibentuknya 
pokdarwis, dimana perkembangannya dalam hal 
kualitas atraksi wisata dan perpaduan alam yang 
dimilikinya. Pokdarwis inilah yang 
mengorganisasikan hal atraksi yang dikelola oleh 
masyarakat setempat. Peran pokdarwis yang 
nayata dapat terlihat dari proses perancangan, 
implementasi,  dan pengelolaan aktivitas wisata 
halal, dengan melibatkan ketiga termasuk 
didalamnya masyarakat. Kerja sama yang baik 
dengan bebdrapa steakholder inilah yang 
memperkuat identitas dsa setanggor dalam upaya 
mengembangan pariwisata halal di Desa 
Setanggor. 

  Copyright © 2021. Khairul Amri Assidiq, 
Hermanto, Baiq Handayani Rinuastuti. All rights 
reserved. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan,  menyebutkan  bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan  
oleh  seseorang  atau  sekelompok  orang  dengan  mengunjungi  tempat tertentu untuk 
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Usaha pariwisata  sebagaimana  diatur  dalam  
Undang-Undang  RI Nomor 10 Tahun 2009, bab VI, Pasal 14, 2009, mencakup antara lain :   
daya tarik wisata, kawasan  pariwisata,  jasa  transportasi  wisata, jasa  perjalanan wisata, 
jasa makanan dan minuman, penyediaan akomodasi, penyelenggaraan kegiatan hiburan. ( 
Kemenpar, 2009) 

Pariwisata telah berkembang menjadi sebuah industri dengan pertumbuhan yang 
pesat dan mampu menjadi roda penggerak perekonomian (Pratama, Busaini, dan Saufi, 
2020; Sarjan, dkk., 2019; Saufi, dkk., 2015). Pariwisata di Nusa Tenggara Barat menjadi 
sektor unggulan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Saat ini, 
pembangunan pariwisata NTB berfokus di pulau Lombok dengan potensi sumberdaya 
alam dan budaya yang begitu melimpah. Panorama alam mulai dari gunung, perbukitan, 
perdesaan hingga laut, kultur budaya dan keramah-tamahan masyarakat yang khas 
menjadi daya tarik tersendiri (Kanom, 2015; Pratama, Busaini, dan Saufi, 2020).  Pada tahun 
2015 pulau Lombok mendapat pengakuan dunia sebagai World Best Halal Tourism 
Destination dan World Best Halal Honeymoon Destination dari World Halal Travel Awards 
(WHTA) (Mastercard Crescent Rating, 2016). Pariwisata Halal berfokus pada keterlibatan 
(Muslim), tempat (tujuan Islami/Mayoritas penduduk Muslim), produk (daerah tempat 
tinggal, makanan, dan minuman), dimensi (ekonomi, budaya, lingkungan), dan 
pengelolaan proses pelayanan (pemasaran dan isu-isu etis). Motivasi dan niat yang sangat 
penting dalam Islam, karena terkait dengan sikap dan tujuan dalam melakukan perjalanan 
wisata (Ala-Hamarneh, 2011; Hassan, 2007; Henderson, 2010; Jafari & Scott, 2014). 

 Munculnuya konsep pariwisata Halal sebagai langkah baru untuk meningkatkan 
kepekaan dalam cara dan etika berwisata. Pariwisata Halal sebagai langkah dan aktivitas 
yang akan menghantarkan kepada kemaslahatan bersama (pelaku industri pariwisata, 
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wisatawan dan masyarakat tuan rumah) dan menjadi bagian dari industri ekonomi Islam 
global (Samori, Salleh, dan Khalid, 2016). 

Pratama, Busaini, dan Saufi (2020) menyebutkan bahwa pegiat pariwisata dan 
masyarakat Lombok telah menyadari pariwisata Halal sebagai potensi besar yang 
menunjang keberlanjutan industri pariwisata di pulau Lombok. Kesadaran pegiat 
pariwisata dan masyarakat ini selaras dengan kebijakan pemerintah daerah dalam 
mengoptimalkan pembangunan pariwisata Halal di NTB. Dengan demikian karakteristik 
pulau Lombok sebagai pulau seribu masjid semakin menguat (Pratama, Busaini, dan Saufi, 
2020; Saufi, dkk., 2015). Selain itu, Adinugraha, Sartika, dan Kadarningsih (2018) turut 
menyatakan bahwa Desa Wisata sebagai perwujudan dari nuansa religius dan 
pengejawantahan kehidupan sosial budaya dan sosial ekonomi yang berlandaskan pada 
syariah. Konsep ini begitu dekat dan mudah diterima oleh seluruh lapisan masyarakat 
terutama masyarakat di desa, sehingga terdorong untuk dapat terlibat dan terus menjaga 
kelangsungan usaha pariwisata di pulau Lombok. 

Desa Setanggor, Lombok Tengah merupakan salah satu desa yang telah 
dikembangkan sebagai desa wisata Halal. Desa Setanggor dengan penduduk mayoritas 
Muslim memiliki kekayaan sumber daya alam yang sangat indah berupa kawasan 
persawahan yang terbentang luas dan indah, serta memiliki kekayaan warisan budaya 
seperti membaca daun lontar, hikayat, nembang, gamelan tua, hingga peninggalan gong 
tua yang sudah berumur ratusan tahun (Suparman, dkk., 2020; Utami, 2020). Utami (2020) 
juga menyebutkan bahwa pengembangan pariwisata Halal di Desa Setanggor bersumber 
dari modal sosial masyarakat setempat yang begitu kuat, meliputi kepercayaan sosial, 
jaringan sosial, dan norma masyarakat untuk tetap saling bekerjasama. Modal sosial ini 
terkakomodir pula dalam seluruh kelompok masyarakat meliputi aparatur desa, kelompok 
masyarakat, kelompok perempuan, kelompok pemuda hingga kelompok sadar wisata. 
Daher (2019) menyebutkan dalam pengembangan desa wisata tidak terlepas dari peran 
para agen perubahan. Selanjutnya, Karim, Kusuma dan Amalia (2017) mengungkapkan 
kelompok sadar wisata menjadi agen perubahan dalam mendukung keberlangsungan 
kepariwisataan. Hal ini selaras dengan pengertian kelompok sadar wisata yang merupakan 
kelembagaan di tingkat masyarakat yang memiliki kepedulian dan tanggung jawab serta 
berperan aktif sebagai penggerak dalam mendukung terciptanya iklim kondusif bagi 
tumbuh dan berkembangnya sapta pesona dalam meningkatkan pembangunan daerah 
melalui kepariwisataan dan manfaatnya bagi kesejahteraan masyrakat (Kemenparekraf, 
2012).  

Lombok yang berada di wilayah Nusa Tenggara Barat – diantara destinasi-
destinasi yang ada di Indonesia, ikut berpartisipasi dalam World Halal Travel Summit yang 
diselenggarakan di Abu Dhabi selama dua tahun berturut-turut (2015-2016), Lombok 
meraih predikat: destinasi wisata halal terbaik dunia, pariwisata halal honeymoon terbaik 
dunia, serta laman wisata halal terbaik (CrescentRating, 2016). Di dalam negeri, Lombok 
juga terpilih sebagai destinasi wisata halal terbaik di Indonesia mengungguli daerah 
lainnya (Kemenparekraf, 2019). 

Pemerintah daerah sedang gencar-gencarnya mengembangkan pariwisata halal, 
dengan diterbitkannya Peraturan Gubernur Nomor 51 Tahun 2015 tentang Wisata Halal, 
dan selanjutnya ditindaklanjuti dengan keluarnya Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2016, 
tentang Pariwisata Halal. Guna mendukung pengembangkan pariwisata halal di Lombok, 
Pemerintah Daerah Provinsi NTB membentuk 99 desa wisata di Lombok-Sumbawa 
(ntbprov.go.id, 2019), dengan cara mengembangkan pariwisata yang mengutamakan 
budaya serta nilai-nilai agama (Jaelani, 2017). 
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Salah satu desa wisata yang menjadi pilot project di pulau Lombok adalah Desa 
Setanggor. Desa ini merupakan desa wisata yang menawarkan keunikan dan kelokalan 
yang terdapat di masyarakat setempat sebagai daya tarik wisata, seperti gamelan, seni tari, 
drama tradisional, kebiasaan dan ritual religius sebagai implikasi dari kehidupan 
masyarakat suku Sasak (Sukmayeti & Utami, 2018; Utami, 2020) ditambah dengan suguhan 
makanan minuman tradisional, kekayaan alam, kerajinan tenun berbahan alam, kehidupan 
sehari-hari, dan atraksi wisata yang dipadukan dengan nilai-nilai Islam seperti wisata ngaji 
di tengah sawah.  

Pemanfaatan semua potensi yang dikemas menjadi produk wisata mampu 
melestarikan kearifan lokal masyarakat dan lingkungan. Menurut Ida Wahyuni (dalam 
Utami, 2020) salah satu cara yang dapat mengintegrasikan seluruh potensi yang ada yakni 
menjadikan Desa Setanggor sebagai desa wisata halal, yang setiap pengembangannya tidak 
merusak nilai-nilai yang dipercayai oleh masyarakat dan kualitas lingkungan tidak 
mengalami penurunan atau rusak, serta dapat memaksimalkan keuntungan ekonomi 
untuk masyarakat lokal. Langkah lainnya yang berdampak besar bagi percepatan 
lompatan pengembangan pariwisata halal di Desa Setanggor ialah dibentuknya Pokdarwis 
Sekar Tije Mertakmi yang beranggotakan seluruh kepala dusun (Utami, 2020), dan 
melibatkan sebagian dari pemuda yang memiliki kepedulian dan bertanggung jawab serta 
berperan dalam mengembangkan kepariwisataan di desanya. 

Akan tetapi dalam pengembangan pariwisata Halal, belum terlihat adanya 
kerjasama dan kebersamaan hubungan sosial pemuda dengan orang dewasa yang 
berdampak pada kesiapan pada sumber daya manusia dalam mengembangkan pariwisata 
halal belum memadai. Ditambah lagi dengan rendahnya partisipasi pemuda pada awal 
perencanaan dan pengambilan keputusan untuk mengembangkan pariwisata, pemuda 
lebih memilih mencari penghasilan diluar daerahnya karena kondisi ekonomi daripada 
membangun wisata dilingkungannya. Padahal sumber daya manusia adalah aktor penting 
dalam industri pariwisata yang memiliki keterkaitan baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan komponen pariwisata (Pajriah, 2018). Maka dari itu, perhatian terhadap 
kualitas sumber daya manusia sangatlah penting dalam menentukan keberhasilan 
pengembangan pariwisata khususnya pariwisata halal di desa setanggor. 

Berdasarkan ulasan diatas menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata 
Setanggor sebagai desa wisata Halal tidak terlepas dari potensi kultur budaya yang sangat 
erat dengan nilai Islami (Adinugraha, Sartika, dan Kadarningsih, 2018 dan Utami, 2020). 
Artinya masyarakat desa Setanggor telah sadar akan potensi pariwisata dan turut terlibat 
mengembangkan pariwisata dengan modal sosial yang dimiliki dalam menciptakan 
kawasan pariwisata yang kondusif (Dahen, 2019). Akan tetapi, pengembangan desa wisata 
Halal di desa Setanggor belum ditemukan penelitian yang secara khusus membahas peran 
kelompok sadar wisata. Padahan, hasil penelitian Karim, Kusuma dan Amalia (2017) di 
Kota Balikpapan menyebutkan bahwa kelompok sadar wisata memiliki andil besar dalam 
pengembangan dan keberlangsungan kepariwisataan. Untuk itu perlu dilakukan 
penyelidikan keterlibatan dan peranan kelompok sadar wisata dalam mengembangkan 
konsep pariwisata Halal di Desa Setanggor. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1. Kelompok Sadar Wisata ( Pokdarwis) 

Pokdarwis merupakan salah satu bentuk kelembagaan yang dibentuk oleh 
masyarakat yang memiliki kepedulian dan tanggung jawab serta berperan dalam 
mendukung terciptanya iklim kondusif dan terwujudnya Sapta Pesona (aman, tertib, 
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bersih, sejuk, indah, ramah dan unsur kenangan) sehingga dapat mendorong dalam 
mengembangkan dan membangun kepariwisataan di suatu daerah dan bermanfaat bagi 
kesejahteraan masyarakat sekitar (firmansyah rahim, 2012). Adanya pokdarwis dibentuk 
oleh dinas pariwisata berdasarkan peraturan menteri kebudayaan dan pariwisata No 
PM04/UM.001/MKP/108 tentang sadar wisata. Pokdarwis dibentuk oleh dinas pariwisata 
berdasarkan peraturan menteri kebudayaan dan pariwisata no PM04/UM.001/MKP/08 
tentang sadar wisata. Pokdarwis merupakan salah satu bentuk program dari banyak 
program pengembangan destinasi pariwisata yang dibuat oleh pemerintah pusat dan 
daerah untuk memajukan pariwisata sekaligus mengembangkan ekonomi rakyat. 

Pembentrukan Pokdarwis didasarkan pada instruksi Presiden Republik Indonesia 
Nomor 16 tahun 2005 Tentang kebijakan Pembangunan Kebudayaan dan Pariwisata. 
Kedudukan Pokdarwis sebagai Organisasi dibawah Departemen Kebudayaan dan 
Pariwisata seperti disebutkan dalam peraturan Menteri kebudayaan dan Pariwisata Nomor 
PM.07/HK.001/MKP-2007 Tentang perubahan kedua atas peraturan Menteri Kebudayaan 
dan pariwisata Nomor PM.17/HK.001/MKP-2005 tentang Organisasi dan tata kerja 
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. Tujuan dari pembentukan kelompok sadar 
wisata (Pokdarwis) ini sebagai berikut :  
1. Meningkatkan posisi dan peran masyarakat sebagai subjek atau pelaku penting dalam 

pembangunan kepariwisataan serta dapat bersinergi dan bermitra dengan pemangku 
kepentingan terkait dalam meningkatkan kualitas kepariwisataan di daerah. 

2. Membangun dan menumbunkan sikap dan dukungan positif masyarakat, sebagai tuan 
rumah melalui perwujudan nilai-nilai sapta pesona bagi tumbuh dan berkembangnya 
kepariwisataan daerah dan manfaatnya baginpembnagunan daerah maupun 
kesejahteraan masyarakat. 

3. Memperkenalkan melestarikan dan memanfaatkan potensi daya tarik wisata yang ada 
di masing-masing daerah. 
1. Daerah tersebut harus mempunyai something to see, artinya ditempat tersebut harus 

memiliki objek wisata yang berbeda dengan apa yang dimiliki oleh daerah lain. 
2. Di Daerah tersebut harus tersedia something to do, artinya yaitu ditempat tersebut 

banyak yang dapat dilihat serta disaksikan,serta disaksikan,dan harus disediakan 
tempat rekreasi yang dapat membuat mereka tinggal lebih lama ditempat itu. 

3. Di daerah tersebut harus tersedia something to buy, artinya ditempat tersebut harus 
tersedia fasilitas perbelanjaan atau shopping, terutama barang-barang souvenir dan 
kerajinan rakyat sebagai oleh-oleh yang dibawa pulang ke tempat asal masing-
masing (Oka A Yoeti,1996: 177-178) 

Menurut I Gde Pitana dan Putu G. Gayatri (2005: 96-97) menyatakan bahwa 
dibutuhkan kerjasama antara para stakeholders untuk menggerakan pariwisata. Para 
stakeholders tersebut adalah insan-insan pariwisata yang ada pada berbagai sektor. Secara 
umum insan pariwisata dikelompokkan dalam tiga pilar utama yaitu masyarakat, swasta, 
dan pemerintah. Kelompok masyarakat ini meliputi tokoh-tokoh masyarakat, intelektual, 
LSM, dan media masa. Kelompok swasta meliputi asosiasi usaha pariwisata dan para 
pengusaha, sedangkan kelompok pemerintah meliputi pada berbagai wilayah administasi, 
mulai dari Pemerintah Pusat, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, dan seterusnya. 

 
2.2. Pariwisata Halal 

Pariwisata Halal menjadi pusat perhatian dari pelaku industri, akademisi hingga 
stakeholder pariwisata lainnya diberbagai negara (Jafari dan Scott, 2014; Batour dan Ismail, 
2015; dan Duman, 2012). Pengembangan konsep pariwisata Halal memiliki tantangan 
tersendiri karena harus menyelaraskan atau mendekati konsep yang berkaitan antara 
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pariwisata dan hubungannya dengan agama Islam dan konsumsi Islami (Duman, 2012). 
Sehingga definisi tentang pariwisata Halal masih ambigu, karena hanya menyiratkan pada 
layanan akomodasi yang sesuai dengan ketentuan nilai-nilai Islam (Duman, 2012; dan 
Gabdrakhmanov, Biktunirov, Rozhko dan Mardanshina, 2016). Kemudian Batour dan 
Ismail (2015) juga menyebutkan bahwa pariwisata Halal masih dalam tatanan multidisiplin 
ilmu sehingga banyak bermunculan terminologi dan difinisi tersendiri. Saat ini, populasi 
dunia mengalami peningkatan yang besar terutama populasi Muslim. Pertumbuhan 
populasi Muslim mencapai 26 persen dari populasi dunia dan kemajuan teknologi saat ini 
memberikan pengaruh besar pada persaingan di industri pariwisata dunia (GMTI, 2012; 
2015; Duman, 2012). Diperkirakan kunjungan wisatawan Muslim akan mengalamai 
peningkatan 10 persen setara dengan 156 juta wisatawan Muslim yang melakukan 
perjalanan di tahun 2020 dan akan mencapai 230 juta di tahun 2026 (GMTI, 2018 dan 2019). 
Adanya perubahan perilaku dan peningkatan daya beli dari konsumen Muslim 
mengindikasikan pada meningkatnya permintaan produk-produk sesuai kebutuhan 
Muslim (GMTI, 2012; Jafari dan Scott, 2014; Gabdrakhmanov, Biktunirov, Rozhko dan 
Mardanshina, 2016; Husen dan Zhafira, 2019), dan meningkatkan ketersediaan produk 
Halal (supply-deman). Fenomena ini mendorong munculnya konsep pariwisata halal 
sebagai produk unggulan di sektor pariwisata yang menjadikan muslim sebagai 
segmentasi pasar baru yang sangat menjanjikan (Duman, 2012; Batour dan Ismail, 2015; 
Subarkah, 2018; dan KNKS, 2019). 

Pariwisata halal merupakan sebuah konsep baru dalam dunia pariwisata yang 
memadukan nilai-nilai agama Islam dalam kegiatan pariwisata, dengan menyediakan 
produk dan layanan yang dibutuhkan oleh wisatawan Muslim tanpa mendiskriminasikan 
wisatawan non-Muslim. Ditambah lagi, konsep pariwisata halal ini merupakan suatu 
produk pelengkap dalam model pariwisata modern yang lebih didominasi oleh nilai-nilai 
Barat yang sangat bertentangan dengan gaya hidup masyarakat Muslim, tanpa 
menghilangkan jenis pariwisata konvensional (Battour & Ismail, 2016). Oleh karena itu, 
kemunculan pariwisata halal sebagai konsep baru dalam berwisata membuatnya terkenal. 

Pariwisata Halal adalah segmen pasar yang berkembang pesat tidak hanya di 
negara-negara Muslim tetapi secara global. Banyak negara termasuk negara-negara Muslim 
dan negara-negara non-Muslim bersaing untuk menarik wisatawan Muslim dengan 
memenuhi semua kebutuhan Muslim dalam industri pariwisata (Battour & Ismail, 2016; 
Samori, Salleh & Khalid, 2016).  

Maka dari itu, pariwisata Halal ini diatur untuk memudahkan para wisatawan 
muslim dalam berkegiatan wisata baik di negera muslim maupun negara yang secara 
populasi penduduk muslimnya sedikit (Battour & Ismail, 2016; Jafari & Scott, 2014).  

“Pariwisata Halal adalah sama seperti pariwisata pada umumnya hanya 
menyiapkan Extended Service (layanan tambahan) bagi wisatawan muslim. Secara generik, 
Pariwisata Halal diantaranya adalah dapat berupa wisata alam, wisata budaya, maupun 
wisata buatan dalam bingkai wisata keluarga (Halal lifestyle)”. (Djakfar, 2017). 

Sebaliknya kemunculan produk pariwisata halal di negara-negara yang jumlah 
penduduk Muslimnya banyak dipengaruhi oleh adanya kekayaan budaya masyarakat 
lokal yang sesuai dengan ajaran Islam (Zamani-Farahani & Musa, 2012), kemudian 
banyaknya situs-situs keagamaan dan budaya yang berkaitan dengan Islam serta adanya 
ketersediaan makanan halal (Nisthar & Nufile, 2016; Bastaman, 2018).  

Maka pariwisata halal dapat menjadi salah satu motivasi bagi wisatawan non-
Muslim yang mencari pengalaman budaya (Battour, Ismail & Battor, 2010), yakni mencari 
pengalaman rohani (Tourism Business Portal, 2014 Karena pariwisata halal tidak hanya 
khusus atau dipromosikan hanya ke pasar Muslim saja (El-Gohary, 2016). Motivasi 
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berwisata seperti ini sangat sesuai dengan rangkaian aktivitas social serta penyiapan  
produk. Dari penjabaran di atas dapat diketahui bahwa, pariwisata halal sebagai upaya 
dalam rangka menjaga keutuhan dan aktivitas yang selalu  menjaga hubungan secara 
universal serta mendekatkan diri kepada Sang Khaliq. 

 
2.3. Peran Pokdarwis  dalam mengembangkan Pariwisata Halal 

Pokdarwis merupakan salah satu bentuk kelembagaan yang dibentuk oleh 
masyarakat yang memiliki kepedulian dan tanggung jawab serta berperan dalam 
mendukung terciptanya iklim kondusif dan terwujudnya Sapta Pesona (aman, tertib, 
bersih, sejuk, indah, ramah dan unsur kenangan) sehingga dapat mendorong dalam 
mengembangkan dan membangun kepariwisataan di suatu daerah dan bermanfaat bagi 
kesejahteraan masyarakat sekitar (firmansyah rahim, 2012). Kelompok Sadar Wisata 
memiki peran besar atas pengembangan pariwisata halal di Desa setanggor. Pemanfaatan 
semua potensi yang dikemas menjadi produk wisata mampu melestarikan kearifan lokal 
masyarakat dan lingkungan. Menurut Ida Wahyuni (dalam Utami, 2020) salah satu cara 
yang dapat mengintegrasikan seluruh potensi yang ada yakni menjadikan Desa Setanggor 
sebagai desa wisata halal, yang setiap pengembangannya tidak merusak nilai-nilai yang 
dipercayai oleh masyarakat dan kualitas lingkungan tidak mengalami penurunan atau 
rusak, serta dapat memaksimalkan keuntungan ekonomi untuk masyarakat lokal. Langkah 
lainnya yang berdampak besar bagi percepatan lompatan pengembangan pariwisata halal 
di Desa Setanggor ialah dibentuknya Pokdarwis Sekar Tije Mertakmi yang beranggotakan 
seluruh kepala dusun (Utami, 2020), dan melibatkan sebagian dari pemuda yang memiliki 
kepedulian dan bertanggung jawab serta berperan dalam mengembangkan kepariwisataan 
di desanya. Desa Setanggor, Lombok Tengah merupakan salah satu desa yang telah 
dikembangkan sebagai desa wisata Halal. Desa Setanggor dengan penduduk mayoritas 
Muslim memiliki kekayaan sumber daya alam yang sangat indah berupa kawasan 
persawahan yang terbentang luas dan indah, serta memiliki kekayaan warisan budaya 
seperti membaca daun lontar, hikayat, nembang, gamelan tua, hingga peninggalan gong 
tua yang sudah berumur ratusan tahun (Suparman, dkk., 2020; Utami, 2020). Utami (2020) 
juga menyebutkan bahwa pengembangan pariwisata Halal di Desa Setanggor bersumber 
dari modal sosial masyarakat setempat yang begitu kuat, meliputi kepercayaan sosial, 
jaringan sosial, dan norma masyarakat untuk tetap saling bekerjasama. Adanya Kelompok 
sadar Wisaata di desa Setanggor sebagi upaya untuk terus mengembangkan konsep 
parwisata halal. Selain itu, Adinugraha, Sartika, dan Kadarningsih (2018) turut menyatakan 
bahwa Desa Wisata sebagai perwujudan dari nuansa religius dan pengejawantahan 
kehidupan sosial budaya dan sosial ekonomi yang berlandaskan pada syariah.  

  Sesuai yang dikemukakan oleh (Soekanto, 1990) Peran Merupakan aspek dinamis 
kedudukan (status). Seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya maka dia  bisa disebut menjalankan suatu peranan. Peranan yang melekat 
pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan, 
posisi seseorang dalam masyarakat meruan unsur statis yang menunjukan tempat individu 
pada organisasi masyarakat. Hal serupa peranan mempunyai arti tindakan yang dilakukan 
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa atau bagian yang dimainkan 
seseorang dalam suatu peristiwa. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008). Kelompok yang 
terdiri dari unsur Para orangtua, tokoh adat, tokoh agama dan tokoh pemuda yang 
tergolong di kelompok sadar wisata Pokdarwis Skartije. Pengembangan potensi sumber 
daya manusia didalamnya, terus di ikhtiarkan bersama. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan  jenis metode kualitatif (qualitative research). Sebuah 

penelitian yang akan bertujuan untuk mengetahui fenomena-fenomena yang dialami oleh 
subyek penelitian seperti; perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 
holistic pada suatu konteks khusus secara alamiah (Moleong, 2018), yang terjadi pada 
individu atau kelompok pada suatu permasalahan sosial (Creswell, 2015) guna 
memandang, memahami serta melihat keadaan masyarakat khususnya pemuda Desa 
Setanggor. Data dalam penelitian ini berupa kata – kata dan tindakan para informan, foto 
dan data statistik (Lofland dalam Moleong, 2018). Untuk mendapatkan informasi 
ditentukan dengan purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel 
berdasarkan pertimbangan tertentu, yang dianggap cocok dengan karakteristik sampel 
yang ditentukan dan dijadikan sampel (Malhotra, 2014). Perolehan  data dapat diperoleh 
melalui observasi dan wawancara mendalam terhadap para  pegiat pariwisata meliputi: 
Kepala Desa, Ketua  Pokdarwis dan anggota , Pemuda yang tergabung di dalam struktur 
Pokdarwis Sekar Tije Mertakmi dan Karang Taruna Desa Setanggor, Penyedia Jasa 
Pariwisata, dan Tokoh Adat, Agama/Budaya. Data yang diperoleh kemudian dilakukan 
reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 
2009). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Menjalin Hubungan yang saling menguntungkan  

Apapun bentuk aktivitas kepariwisataan tidak akan mampu bertahan dan 
berkembang, tanpa adanya jalinan kerja sama yang baik antara semua elemen. Proses 
pengembangan suatu desa wisata mebutuhkan pengalaman sebelumnya dari pihak lain. 
Proses yang dilakukakn di desa wisata halal di Desa Setanggor dalam upaya 
mengembangkan, tidak serta merta cukup dengan  potensi masyarakat setempat yang 
dimiliki. Kekuatan menciptakan dan  membangun relasi dengan pihak luar, sangat 
dibutuhkan untuk bersama-sama dalam rangka terus berikhtiar membangun aktivitas 
kepariwisataan yang syarat dengan nilai- nilai positive.  Jaringan yang kuat akan mampu 
menciptakan pola dan pengembangan pariwisata secara masiv. Hubungan mampu 
mengantarkan kedalam semua aspek-aspek kehidupan social, dalam mengembangakan 
pariwisata halal di desa setanggor. Kesadaran steak holder dan mayarakat di desa 
setanggor mampu menciptakan dan menjalin hubungan baik dengan berbagai elemen 
kepariwisataan.  

Para pegiat wisata  memiliki hubungan  kerjasama dengan pihak-pihak luar, yakni 
menjalin mitra dengan pihak pemerintah setempat dan komunitas-komunitas lainnya, 
praktisi pariwisata  dan pihak para akademis. Hal yang dilakukan tentunya, dalam rangka  
untuk terus  meningkatkan kulitas sumber daya manusia  dalam terus berupaya  
mengembangkan pariwisata halal di Desa Setanggor. Keaktifan  steak holder dalam bentuk  
kerjasama dengan pengelola pariwisata mampu menciptakan keselarasan dan 
keberlangsungan sistem kepariwisataan sistem yang lebih efektif dan teratur. Dari pihak 
Akademisi pun turut  terjun langsung menjadi bagian dari  proses   pengembangan 
pariwisata di Desa Setanggor. Perwujudan  para akakademisi  tentunya memiliki peranan 
penting untuk membantu menyumbangkan gagasan, serta ide-ide cemerlang  dalam 
menyelesaikan permasalahan yang di ranah  social, dari sisi keilmuan. Kolaborasi dan 
keterlibatan  antara akademisi dan praktisi  lapanganakan  mampu menjadi dorongan yang 
kuat dan sebagai pemantik dalam  pencapian pembangunan pariwisata halal dan 
berkelanjutan.  



Jurnal Magister Manajemen Unram Vol. 10, No 1a. Januari 2021 

NATIONALLY ACCREDITED JOURNAL  -  DECREE NO. 21/E/KPT/2018 

 

jmm.unram.ac.id  66 
 

Sampai saat ini Desa Setanggor mampu  membangun kerjasama dengan 
berbagai elemen, kepariwisataan seperti  Travel agent, Perguruan tinggi 
Universitas Mataram, Sekolah tinggi Pariwisata Mataram,...ASDP, ....ITDC, 
....BWS PU dalam program Kuliah Kerja Nyata Kampus Unram  memberikan  
mahasiswanya  kesempatan untuk melakukan  aktivitas pembelajaran di . 
Kesemua itu di lakukan untuk memberikan semangat kepada kaum muda dan 
masyrakat setempat untuk terus berkreasi disini untuk memicu masyarakat 
dan pemuda disini untuk meningkatkan kapasitas diri, dan skill. (Ma’ruf) 

Keseriusan dan komitmen yang kuat menjadi pondasi awal dalam melakukan 
aktivitas apa saja. Desa Setanggor harus mampu terus melangkah kedepan dalam rangka 
kemajuan pariwisata halal. Dengan keterlibatan elemen masyrakay akan mempermudah 
jalannya sistem pariwisata. Konsep musyawarah dan duduk bersama selalu di lakukan 
dalam menyelesaikan segala jenis kerumitan  dan masalah desa. Apapun jenis kesepakatan 
atau aktivitas yang kan dilakukan harus datas dasar musyawarah. Keselaran kelompok 
sadar wisata dengan aparatur pemerintah Desa Setanggor telihat dengan adanya anggaran 
khusus untuk peningkaatan dan kemajuan pariwisata.(Kepala Desa Setanggor) 

 
4.2. Mempersiapakan generasi masa depan  

Jenis aktivitas sosial kemasyarakatan tentunya menjadi tolak ukur bagaimana 
Sesungguhnya, menjain dan merajut hubungan baik. Permasalahan yang ada pada 
pemuda bukanlah hal yang mesti dihindari oleh orang dewasa melainkan mencari tahu 
apa yang mesti dilakukan untuk memperkuat visi misi bersama, memiliki semangat juang 
dalam memajukan Desa Setanggor. Salah satu pendekatan yang dilakukan oleh orang 
dewasa yang tergabung dalam kelompok sadar wisata (skartije) adalah dengan merangkul 
generasi muda yakni membangun komunikasi yang baik dengan bahasa yang santun. 
Sehingga pemuda dapat terlibat secara aktif dalam pengembangan pariwisata, adanya 
kaum muda dalam struktur pokdarwis menjadi salah satu langkah untuk mempersiapkan 
mimpi besar.ergabung dalam anggota pokdarwis  pemuda juga dapat merasakan dampak 
positif dari aktifitas wisata tersebut. Informan mengatakan “Yang perlu perhatian mungkin 
dari  pendekatan dengan para pemuda (Saleh). 

Bahasa yang baik mampu menghadirkan kembali semangat muda untuk ikut 
berpartisipasi aktif untuk mengembangkan Desa Setanggor. Karena dengan bahasa yang 
santun dapat menciptakan rasa saling menghargai antara pemuda dan orang dewasa. 
Sehingga mereka bertindak secara bersama-sama dalam setiap agenda apapun yang ada di 
Desa Setanggor. Informan mengatakan “ Orang tua dan para  pemuda saat ini  terlihat 
saling membantu dan bekerjasama khususnya dalam upacara keagamaan acara budaya 
Alhamdulillah. Dukungan dari pemerintah dan orang tua sangaltlah besar untuk kaum 
muda, dalam rangka mengembangkan bakat masing ” (Sapta) 

Pada intinya pembelajaran dari pengalam orangtua dapat di jadikan sebagai acuan 
untuk melangkah kea rah yang lebih baik.  
 
4.3. Sosialisasi tentang bisnis Pariwisata Bagi Masyarakat  

Munculnya  kelompok sadar wisata di desa setanggor yang tergolong dalam 
kelompok pokdarwis Skartije, mampu memberikan efek dan pengaruh yang memeberikan 
nilai yang positif bagi masyarakat lokal, yakni  kelompok sadar wisata mensosilisasikan 
tawaran  bisnis pariwisata bagi masyarakat. Adanya kunjungan tamu dari dalam dan luar 
negeri ke desa Setanggor menjadi salah satu bukti bahwasanya adanya potensi yang besar. 
Untuk mengawali pengembangan aktifitas pariwisata, penyedian tempat tinggal bagi 
wisatawan sebagi langkah baru bagi masyrakat sekitar untuk membuka peluang usaha.  
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“Adanya minat berbisnis seperti ini, memang dari awal kita masih awam tetapi 
ada ponakan-ponakan atau anak-anak muda disini yang memberitahu kami 
tentang adanya tamu yang tertarik dan mau diajak ke Setanggor, awalnya  
menginep di rumah biasa, lama kelamaan makin banyak yang datang ya kami 
harus buat homestay juga untuk itu selain dari homestay ada di rumah-rumah 
warga juga yang lain untuk jadikan Homestay” (Sapri) 

Masyarakat Lokal diberikan keyakinan oleh pemuda  yang tergabung sebagai 
anggota kelompok sadar wisata  telah memiliki pengalaman bekerja di luar desanya untuk 
mengajak masyarakat membuat homestay, dan meyakinkan penyedia jasa untuk 
membangun usaha pariwsata, seperti penginapan sementara (homestay) hal itu dimaksud 
supaya masyrakat bisa memperoleh keuntungan dari bisnis tersebut. Pengalaman dari 
kaum muda yang berada di luar desa yang bekerja di industry pariwisata, membuatnya 
memiliki tanggung jawab besar untuk mengembangkan pariwisata di Desa Setanggor. 

“Untuk keberlanjutan usaha kami,  Kami masih butuh Pemuda karena mereka 
banyak tahu tentang situasi pariwisata di luar Desa kami,  awalnya juga kan 
saya diajak oleh pemuda dari desa ini dan kami sangat percaya mereka karena 
kami melihat bahwa mereka sering bawa tamu, kemudian saya juga terima 
karena pemuda-pemuda ini keluarga Kami jadi kami ikuti saja sesuai dengan 
arahan mereka. Jadi kami keluarga pun sangat mendukung kalau itu untuk 
kebaikan bagi kami keluarganya dan mereka juga” (Khairunnisa) 
 “...pemuda melihat bahwa prospek untuk makanan juga bagus, malahan 
mereka ingin buat tempat makan di sini kalau ada rezeki kami bangun bersama 
sesuai dengan apa yang menjadi ide-ide yang baik dari mereka. Mereka bilang 
kita bikin di sini karena memang itu adalah pengetahuan yang mereka dapat 
dari sana, malah kami diajarin oleh mereka yang kerja di Gili Trawangan, di 
hotel di mana-mana itu, gini cara bikin masakan-masakan begini paman seperti 
buat pancake, disuguhkannya dengan cara seperti ini dan modelnya seperti ini 
karena itu adalah kebutuhan mereka begitu kata mereka” (Ketua Pokdarwis) 

Inisiatif yang muncul dari kelompok sadar ( skaertije) mendapatkan dukungan 
dari masyarakat lokal yang sedang mengembangkan suatu bidang bisnis  kepariwisataaan 
di Desa Setanggor. Dukungan dari pemerintah setempat tentunya menjadi ruang gerak 
untuk terus berinovasi dan berkonstribusi bersama-sama dalam rangka pengembangan 
pariwisata halal. 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 

Peran Pokdarwis dalam upaya pengembangan  Pariwiata Halal Desa Setanggor ini 
terbagi menjadi beberapa tahapan, dimana salah satu peran Pokdarwis yang krusial adalah 
dalam proses pengembangan programprogram atraksi wisata halal. Peran dimksud bukan 
hanya untuk anggota saja, akan tetapi elemen masyarakat juga mengambil bagian 
didalamnya. Keberhasilan tiap devisi pokdarwis dipengaruhi oleh masing-masing ketua 
devisi yang bertugas mengkoordinasikan seluruh kegiatan pengembangan dan 
pengelolaan atraksi wisata. Kehadiran  ketua seksi yang memiliki ide inovasi tentunya 
dapat menentukan seberapa besar kualitas dan kuantitas atraksi wisata yang mampu 
dikelolanya. Oleh karena itu, kiranya perlu ada perhatian lebih serius terhadap 
pengembangan  pariwisata halal, sebagai modal penting dalam pembangunan pariwisata 
halal di desa setanggor. 
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5.2. Saran 
Peran Kelompok Sadar Wisata Sekar Tije perlu menjaga konsistensi masyrakat 

sekitar  untuk tetap melestarikan budaya Sasaq yang tentunya tidak terlepas dari nilai-
nulai islami, dengan memperbanyak kegiatan-kegiatn yang positif. 
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